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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Etik Penelitian  
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Lampiran 2. Informed Consent  

 

 

 

 

“STUDI PENANGANAN STUNTING & PENINGKATAN 

KUALITAS KESEHATAN DI AREA OPERASI JOB PERTAMINA-MEDCO E&P 

TOMORI SULAWESI ” 

 

FORMULIR KESEDIAAN WAWANCARA DAN PENGUKURAN 

ANTROPOMETRI  

IBU DAN ANAK 

 

Saya telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan mengerti mengenai Survey 

yang dilakukan oleh Tim Peneliti Universitas Hasanuddin dan saya mengerti bahwa 

partisipasi saya dilakukan secara sukarela dan saya dapat menolak atau 

mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

Tanggal Kesediaan  :  _____ /  (Juli/Agustus)  / 2023 

Nama Informan   :  __________________________ 

Umur    : ___________________________  

Jenis Kelamin   : ___________________________ 

Pekerjaan   : ___________________________ 

Alamat (Dusun, Desa)  : ___________________________ 

Tlp/HP    : ___________________________ 

 

 

Enumerator,       Responden 

             

 

 

 

RAHASIA 
NO URUT RESPONDEN: _______ 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

Petunjuk Pengisian: 

Jawablah pertanyaan berikut dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan anda! 

Tanggal Pengumpulan Data  

I. KARAKTERISTIK KELUARGA 

Nama responden  

Jenis kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

Hubungan responden dengan 

anak balita 

1. Ibu 

2. Ayah 

3. Nenek/kakek 

4. Saudara 

5. Lainnya  

 

Dusun/alamat  

Nomor telepon/HP  

Kecamatan 1. Batui Selatan 

2. Moilong 

 

Desa   

Posyandu   

Nomor urut  

ID responden  

Nama kepala keluarga  

Umur bapak (orang tua balita)  

Tanggal lahir ibu  

Umur ibu  

Pendidikan ibu 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tidak tamat SD/MI 

3. Tamat SD/MI 

4. Tamat SMP/MTs/Sederajat 

5. Tamat SMA/MA/Sederajat 

6. Tamat Diploma 

7. Tamat Universitas 

 

Pendidikan bapak 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tidak tamat SD/MI 

3. Tamat SD/MI 

4. Tamat SMP/MTs/Sederajat 

5. Tamat SMA/MA/Sederajat 

6. Tamat Diploma 

7. Tamat Universitas 

 

Apakah ibu bekerja 1. Ya 

2. Tidak  

 

Jika bekerja, apa pekerjaan 

ibu 

 



77 

 

 
 

Pekerjaan utama bapak 1. Petani 

2. Petani penggarap 

3. Pedagang/penjual 

4. Buruh harian 

5. Pegawai negeri/ASN 

6. Pegawai swasta 

7. Tukang becak/gerobak 

8. Tukang perahu 

9. Supir 

10. Tukang kayu 

11. Nelayan 

12. Pengrajin 

13. Wiraswasta 

14. Tidak bekerja 

15. Lainnya  

 

Agama ibu 1. Islam  

2. Kristen 

3. Hindu 

4. Buddha  

 

Agama bapak 1. Islam 

2. Kristen 

3. Hindu 

4. Buddha 

 

Suku ibu 1. Suku Bugis 

2. Suku Saukang 

3. Suku Barre 

4. Suku Balatang 

5. Suku Bali 

6. Suku Jawa 

7. Lainnya  

 

Suku bapak 1. Suku Bugis 

2. Suku Saukang 

3. Suku Barre 

4. Suku Balatang 

5. Suku Bali 

6. Suku Jawa 

7. Lainnya 

 

II. KARAKTERISTIK BALITA 

Nama anak  

Tanggal lahir anak  

Umur anak (dalam bulan)  

Jenis kelamin anak 1. Laki-laki 

2. Perempuan 
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Berat badan (saat ini)   

Tinggi badan   

LiLA   

Berat badan anak saat lahir 

(dalam gram) 

  

Apakah dalam 2 minggu 

terakhir anak mengalami 

sakit? 

  

Apa saja gejala yang diderita 

anak pada saat itu? 
                Demam 

    Batuk 

    Beringus/Flu  

    Diare 

    Sesak  nafas  

    Lainnya 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan teliti 

2. Berilah tanda centang/checklist (√) pada pilihan B (Benar) jika pernyataan 

tersebut menurut anda benar 

3. Berilah tanda centang/checklist (√) pada pilihan S (Salah) jika pernyataan 

tersebut menurut anda salah 

III. PENGETAHUAN GIZI IBU 

No. Pernyataan B S 

1. Wasting adalah kondisi kurang gizi pada usia anak 
balita terjadi dalam waktu yang lama 

 √  

2. Anak wasting ditandai dengan badan yang kurus 
akibat kurangnya asupan zat gizi sehingga massa 
tubuh anak tidak sesuai dengan tinggi badan anak 

√  

3. Wasting dapat disebabkan oleh asupan gizi anak 
yang sangat kurang pada rentang waktu tertentu 

√  

4. Wasting dalam jangka panjang dapat menurunkan 
kemampuan prestasi belajar pada anak 

√  

5. Anak yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif berisiko 
menderita wasting 

√  

6. ASI Eksklusif adalah pemberian hanya ASI saja pada 
bayi, tanpa susu/makanan yang lain 

√  

7. ASI Eksklusif hanya diberikan sampai 4 bulan  √ 

8. Pada anak diatas 12 bulan, ASI tidak diperlukan 
diberikan lagi 

 √ 

9. Manfaat KMS adalah untuk mengetahui pertumbuhan 
anak balita 

√  

10. Cara memperbaiki nafsu makan anak adalah dengan 
tidak mengganti-ganti hidangan makanan anak 

 √ 
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11. Tujuan pemberian makanan pada anak balita gizi 
buruk agar kenyang dan dapat tidur nyenyak 

 √ 

12. Rendahnya sanitasi dan kebersihan lingkungan dapat 
menyebabkan wasting 

√  

13. Buah-buahan tidak baik untuk anak balita karena 
dapat menyebabkan diare 

 √ 

14. Anak sebaiknya diberi makanan pendamping asi pada 
usia 4 bulan 

 √ 

15. Cara memasak sayur yang baik dan benar adalah 
merebus makanan anak balita sampai lembek 

 √ 

16. Wasting pada anak balita menyebabkan kecerdasan 
anak terganggu 

√  

17. Masa kritis (emas) pertumbuhan dan perkembangan 
anak terjadi sejak dalam kandungan hingga usia 2 
tahun 

√  

18. Balita mengalami kekurangan gizi bila berat badannya 
pada KMS dibawah garis merah 

√  

19. Penyebab anak balita kekurangan gizi adalah karena 
kurang minum susu formula/susu buatan 

 √ 

20. Anak dikatakan sehat apabila badannya 
gemuk/gendut 

 √ 

21. Wasting terjadi akibat kekurangan gizi dalam 
beberapa waktu tertentu seperti sakit 

√  

22. Makanan yang bervariasi baik untuk pertumbuhan 
anak balita 

√  

23. Bila berat badan anak berada dibawah garis merah 
artinya anak balita gizinya baik 

 √ 

24. Sebaiknya anak balita ditimbang sebulan sekali di 
posyandu untuk mengetahui pertumbuhannya 

√  

25. Pemberian makanan pendamping ASI saat usia 4 
bulan dapat mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan bayi 

 √ 

Keterangan: 

a. Pernyataan (+)  terdiri dari 15 pernyataan yaitu soal nomor  2, 3, 4, 5, 6, 9, 12, 16, 

17, 18, 21, 22 dan 24 

b. Pernyataan (-) terdiri dari 10 pernyataan yaitu soal nomor 1, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 

15, 19, 20, 23, dan 25 
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PETUNJUK PENGISIAN: 

Jawablah pertanyaan berikut dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan anda! 

IV. RIWAYAT PEMBERIAN ASI 

Apakah anak ibu masih menyusu 

saat ini? 

1. Ya 

2. Tidak  

 

Berapa kali anak menyusu dalam 

sehari? 

 

Dalam 24 jam terakhir apakah ibu 

memberikan makanan selain ASI? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

Jika ya, makanan apa? 

 

 

 

 

Apa alasan ibu memberikan 

makanan selain ASI? 

 

Bila sudah berhenti, pada usia 

berapa anak ibu berhenti minum 

ASI (sebutkan dalam bulan)? 

 

Apa alasan ibu berhenti 

memberikan ASI pada saat itu? 

1. Anak sudah besar 

2. Ibu tidak menyusui karena 

tidak tinggal dengan anak 

3. ASI tidak keluar 

4. Anak tidak mau 

5. Ibu sakit 

6. Lainnya  

 

Apakah anak diberikan makanan 

pre lakteal (makanan sebelum 

mulai disusui atau sebelum ASI 

keluar/lancar)? 

1. Ya 

2. Tidak  

 

Apa jenis makanan prelakteal 

pertama yang diberikan? 

1.  Susu formula 

2. Susu non-formula 

3. Madu/madu+air 

4. Air gula 

5. Air tajin 

6. Air kelapa 

7. Kopi 

8. Teh manis 

9. Air putih 

10. Bubur saring 

11. Pisang di haluskan 

12. Nasi dihaluskan 

13. lainnya 
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Apakah anak disusui hingga usia 

6 bulan tanpa diberikan jenis 

makanan lain? 

 

Apakah ibu melakukan kontak 

pertama dengan anak ibu untuk 

inisiasi menyusui dini (IMD)? 

1. Ya 

2. Tidak 

3. Tidak ingat 

 

Apakah anak ibu diberi ASI 

pertama yang 

kekuningan/pertama keluar 

(kolostrum)? 

1. Ya 

2. Tidak 

3. Tidak ingat 

 

Jika tidak diberi kolostrum, 

kenapa? 

1. Kuatir dengan kualitas 

ASI 

2. ASI tidak keluar 

3. Keluarga melarang 

4. Diberi susu formula 

5. lainnya 

 

Jika tidak, pada usia berapa anak 

ibu pertama kali diberikan ASI? 

 

Umur berapa pertama kali anak 

ibu mendapatkan makanan selain 

ASI (dalam bulan)? 

 

Apa jenis makanan yang diberikan 

untuk pertama kalinya? 

(jawaban boleh lebih dari satu) 

        Nasi 

        Pisang  

        Bubur beras 

        Bubur tepung 

        Bubur instan dari   

         pabrik (SUN, Promina) 

         Bubur susu 

         Biskuit 

         Buah 

          Telur 

          Lainnya (sebutkan) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

              
Perizinan di Kantor Lurah           Pengukuran Tinggi Badan Balita 

              
Wawancara Karakteristik Keluarga             Pengukuran Berat Badan Balita 

            
Wawancara Pengetahuan Gizi Ibu         Pengukuran Lila Balita
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